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ABSTRAK
Penelitan ini bertujuan meningkatkan hasil belajar passing kaki bagain dalam sepak bola melalui pendekatan

permainan bolbum pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bone.Jenis penelitan ini yaitu Penelitan Tindakan Kelas
(PTK), dilaksakan dalam dua siklus yang dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Supjek penelitan ini adalah siswa kelas XI IPA 1l SMA Negeri 2 Bone yang berjumlahkan 35 siswa
dimana siswa laki-laki berjumlahkan 14 orang dan siswa perempuan berjumlahkan 21 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, dokumentasi, dan observasi.Hasil penelitan menunjukkan bahwa
melalui pendekatan permainan bolbum dapat meningkatakan hasil belajar pessing kaki bagain dalam sepak bola
siswa kelas XI IPA Il SMA Negeri 2 Bone. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil belajar siswa dari siklus |
sampai dengan siklus Il meningkat, dengan rata-rata nilai 76,48% Pada siklus | dan 79,12% Pada siklus II.

Kata Kunci : Hasil belajar passing, sepak bola, Pendekatan permainan bolbum.

EFFORTS TO IMPROVE LEARNING OUTCOMES OF INNER FOOT PASSING IN
FOOTBALL THROUGH THE BOLBUM GAME APPROACH TO CLASS XI STUDENTS
OF SMA NEGERI 2 BONE

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of foot passing in soccer through a ball game approach to
class Xl students of SMA Negeri 2 Bone.This type of research, namely Classroom Action Research (CAR), was
carried out in two cycles where each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. The subjects
of this research were students of class XI IPA Il SMA Negeri 2 Bone totaling 35 students where there were 14
male students and 21 female students. Data collection techniques used are tests, documentation, and
observation.The results of the research show that the ball game approach can improve the learning outcomes of
playing the part of the foot in soccer for students of class XI IPA Il SMA Negeri 2 Bone. This can be seen from the
increase in the percentage of student learning outcomes from cycle I to cycle Il, with an average value of 76.48%
in cycle 'and 79.12% in cycle Il.

Keywords: Learning outcomes of passing, soccer, baseball game approach
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan bagian dari integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan berpikir krisis, estabilitas emosional, keterampilan sosial,
penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Didalam integritasnya penyelenggara pendidikan sebagai suatu proses
pembinaan manusia yang berlansung seumur hidup, peranan pendidkan jasmani adalah
sangat penting, yang memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat lansung dalam
aneka pengalaman mengajar melalui aktivitas pendidikan jasmani, bermain dan
olahraga yang dilakukan secara sistematis. Perkembangan belajar itu diarahakan
untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat.
Pendidikan jasmani merupakan media untuk perkembangan metode motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan penalaran, pengahayatan nilai (sikap-mental-
emosional-spiritual-sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk
meransang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru diharpkan mengajarkan
keterampilan gerak dasar, teknik dan strstegi permainan dan olahraga, internalisasi
nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) serta pembiasan pola hidup yang
sehat. Pelaksanaannya buka melalui pembelajran konversional didalam kelas yang
bersifat kajian teoritas, namun melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosi dan
sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pembelajaran harus mendapatkan sentuhan
didaktik-metodik, seingga aktivitas yang diberikan dapat mencapal tujuan
pembelajaran.

Efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani sangat ditentukan oleh pendekatan
pembelajaran yang dipilih oleh guru atas dasar pengetahuan guru terhadap sifat
keterampilan stau gerak yang akan dipelajari siswa. Berdasarkan sifat tugas gerak
yang ada pendekatan mengajar bias dibedakan menjadi dua pendekatan, yaitu
pembelajaran lansung dan pendekatan tak lansung.

Kurang mampunya siswa dalam melakukan teknik dasar passing kaki bagian dalam
bisa saja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, siswa yang kurang tertarik
didalam pembelajaran sepak bola, siswa yang senang lansung melakukan permainan.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan dari wawancara guru pendidikan jasmani dengan
mengacu pada hasil belajar sebelumnya tidak mencapai KKM yang di harapkan,
terdapat siswa yang tidak tuntas melakukan passing kaki bagian menggunakan metode
berpasangan dalam pembelajaran sepak bola 20 siswa dengan persentase 70% yang
rentang nilai 70-74 dan siswa yang tuntas terdapat 15 siswa dengan persentase 30%
yang rentang nilai 75-80 dengan jumlah siswa keseluruhan 35.

Berdasarkan data awal yang di peroleh dari guru kelas XI studi penjaskes yang rata-
rata memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan maksimal itu terlihat pada nilai
pencapaian yang rentang nilai 70-74.

Dari pernyataan di atas hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
dialami siswa pada pembelajaran penjaskes yaitu melakukan pendekatan permainan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Pendekatatan permainan adalah salah satu cara yang dalam pelaksanaannya dilakukan
melalui bentuk permainan. Dalam pendekatan bermain siswa diberikan kesempatan
untuk mengeksprisikan kemampuannya terhadap tujuan pembelajaran yang telah di
tetapkan. Dengan cara bermain diharapkan siswa dapat memiliki kreativitas dan
inisiatif untuk memecahkan suatu masalah yang muncul selama prooses pembelajaran
berlansung.

Permainan bola bumerang (Bolbum) merupakan pembelajaran permainan sepak bola,
yang dilaksanakan dalam lapangan segi empat sama sisi, dimana gerkan yang
dilakukan adalah passing bawah dengan kaki bagian dalam dan berlari dengan arah
boomerang.

Tujuan dari permainan ini adalah memudahkan siswa untuk belajar salah satu teknik
dasar dalam permainan sepak bola yaitu passing menggunakan kaki bagian dalam.
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dengan berjudul “ Upaya meningkatkan hasil
belajar passing kaki bagian dalam sepak bola melalui pendekatan permainan Bolbum
pada siswa/siswi kelas XI SMA Negeri 2 Bone”.

METODE

Menurut Haryono (2015:23) “penelitian tindakan kelas merupakan tindakan
mengumpulkan data, mengelolah, menganalisa dan menyimpulkan data untuk
menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan”.Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan seluruh data
nilai siswa Untuk menentukan nilai akhir tersebut digukan rumusan sebagai berikut:
Nilai akhir = Nilai kognitif + Nilai afektif + Nilai Psikomotor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Data awal dari hasil belajar sepak bola siswa kelas XI IPA 2
Berdasarkan dari hasil belajar sepak bola bahwa dari 35 sampel penelitian, terdapat
siswa 70% yang tidak tuntas dengan frekuensi 20 dan 30% siswa yang tuntas dengan
frekuensi 15.
Berdasarkan dari data awal persentase hasil belajar passing pada permainan sepak bola
pada siswa kelas XI TPA 2 SMA Negeri 2 Bone, sebelum dilakukan tindakan dapat
dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan siswa, belum ada peningkatan hasil belajar
passing yang benar dengan nilai 70% dari 20 siswa yang dinyatakan belum tuntas atau
yang dinyaktakan tuntas dengan nilai persentase 30% dari 15 siswa.
Berdasarkan dari data awal persentase hasil belajar passing pada permainan sepak bola
pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Bone, sebelum dilakukan tindakan dapat
dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan siswa, belum ada peningkatan hasil belajar
passing yang benar dengan nilai 70% dari 20 siswa yang dinyatakan belum tuntas atau
yang dinyaktakan tuntas dengan nilai persentase 30% dari 15 siswa.

Tabel. 1 Deskripsi Data Awal Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Bone

Ket Jumlah siswa Persentase
Tuntas 15 30 %
Tidak Tuntas 20 70%
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Hasil Penelitian Pada Siklus I

Hasil belajar pada siklus I menunjukkan persentase siswa yang tuntas adalah 48,57%
sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas 51,42% berdasarkan urainan di atas
dapat di simpulkan dari hasil pembelajaran pada siklus pertama menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan passing kaki bagian dalam sepak bola melalui pendekatan
permainan bolbum pada pembelajaran penjas masih cukup rendah dan indikator
keberhasilan masih dibawa 80% sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II.

Tabel. 2 ketuntasan hasil belajar passing kaki bagian dalam pada siswa kelas XI IPA 2
siklus

Kriteri Kategori Frekuensi Persentase
a
>75 Tuntas 17 48,57 %
<74 Tidak Tuntas 18 51,42%
Jumlah 35 100%

Sumber : Analisa data hasil belajar siklus I

SIKLUS |

[CATEGORY [CATEGORY

NAME]

NAME] o
(]

48

Gambar 1 skor nilai persentasi siklus I
(Sumber : Analisa data hasil belajar siklus I)

3.) Hasil Penelitian Pada siklus II
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan persentase siswa yang tuntas adalah 82,85 %
sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas 17,14 %. Siswa yang belum tuntas pada
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pembelajaran siklus II dikarenakan pada tiap aspek masih rendah sehingga nilai akhir
pembelajaran belum mencapai kriteria ketintasan minimal.

Tabel. 3 Ketuntasan hasil belajar sepak bola pasa siswa kelas XI IPA II siklus II

Kriteria Ketuntasan Kategori Frekuensi Persentasi
>75 Tuntas 29 82,85%
<74 Tidak Tuntas 6 17,14%
Jumlah 35 100%

Sumber : Analisa data hasil belajar siklus IT

SIKLUS I

‘ Tidak Tuntas 17%

Tuntas

83%

Gambar. 2 skor nilai persentasi siklus I1
(Sumber : Analisa data hasil belajar siklus II)

Tabel . 4 Ketuntasan hasil belajar sepak bola pada siswa kelas XI IPA II siklus I dan
stklus I

Siklus I Siklus II
No Kriteria Kategori
Ketunasan g Frekuensi Persentasi Frekuensi Persentasi
1 >75 Tuntas 17 48, 57T% 29 82,85%
2 <74 Tidak 18 51,42% 6 17,14%
Tuntas
Jumlah 35 100% 35 100%
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Sumber : Analisa data hasil belajar siklus I dan siklus II

DIAGRAM PERBANDINGAN SISWA YANG TUNTAS
PADA SIKLUS | DAN SISWA YANG TUNTAS PADA
SIKLUS Il

s

Tuntsa Siklus |,
48.57

Tuntas Siklus I,
82.85

Gambar. 3 Ketuntasan Belejer Pada Siklus I dan II
(Sumber : Analisa data hasil belajar siklus I dan siklus II

Pembahasan siklus 1

Dari hasil pembelajaran siklus I, siswa masih banyak yang belum berhasil dalam
melakukan passing kaki bagaian dalam permainan sepak melalui pendekatan
permainan bolbum. Siswa belum terbiasa dengan passing kaki bagain dalam yang benar
karena terbiasa passing biasa-biasa saja tanpa mengetahui teknik yang sebetulnya.
Masih banyak siswa yang tidak dapat melakukan passing yang betul terutama dalam
pelaksana kekuatan dorongannya masih kurang.

Tindakan penelitian yang digunakan pada sikus I ternyata belum memberiakan
dampak yang memuasakan dalam meningkatkan keterampilan siswa melakukan teknik
passing kaki bagian dalam. Kendala-kendala yang muncul dalam proses pembelajaran
ini diantaranya, belum pahamnya siswa di dalam melakukan teknik passing kaki
bagain dalam yang baik dan benar, tingkat keseriusan siswa dalam proses pembelajaran
masih kurang. Maka dari itu peneliti melanjutkan ke siklus II. Hasil belajar tersebut
diambil dari 3 aspek yaitu sebagai berikut

a. Aspek pengetahuan

Pada pembelajaran penjas dalam melakukan passing kaki bagian dalam permainan
sepak bola melalui pendekatan permainan bolbum, Masih banyak cara menjawabnya
tidak sesuai atau tidak benar.

b. Aspek sikap

Pada aspek sikap siklus I ini masih banvak siswa vang sering datang terlambat atau
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tidak disiplin waktu dan masih kurangnya kerja sama nilai yang di peroleh masih
kurang

c. Aspek keterampilan

Pada aspek keterampilan siklus I masih banyak siswa yang tidak memperhatikan
tahapan-tahapan dalam melakukan passing sehingga nilai yang di peroleh belum
mencapat KKM ketuntasan. Adapun jumlah siswa yang tuntas yaitu 18 dengan
persentasi 51,42% dan siswa yang tidak tuntas 17 dengan persentasi 48,57% dari 35
siswa.

Tindakan penelitian yang dilakukan siklus I ternyata belum memberikan dampak yang
memuaskan dalam meningkatkan keterampilan siswa melakukan teknik passing kaki
bagian dalam. Kendala yang muncul dalam melakukan dalam proses pembelajaran ini
diantaranya, siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan saat proses
pembelajaran berlansung sehingga saat memperektikkan teknik dasar passing masih
salah atau tidak benar, maka peneliti melanjutkan ke siklus II.

Pembahasan siklus II

Setelah pembelajaran siklus I peneliti melanjutkan pembelajaran ke siklus II. Pada
siklus IT ini siswa sudah lebih memperhatikan materi yang diberikan yaitu passing kaki
bagian dalam sepak bola melalui pendekatan permainan bolbum hal ini dapat dilihat
dari pengetahuan,aktivitas dan kemampuan siswa dalam melakukan passing kaki
bagian dalam sudah meningkat. Ketuntasan hasil belajar tersebut di ambil dari 3 aspek
yaitu sebagai berikut

a. Aspek pengetahuan

Dari hasil belajar aspek pengetahuan sudah mengalami peningkatan, hal tersebut
dipengaruhi oleh lebih fokusnya siswa saat peneliti menjelaskan dibandingkan pada
penelitan siklus I

b. Aspek sikap

Dari hasil belajar aspek sikap juga sudah mengalami peningkatan, siswa sudah mulai
disiplin dan rasa tanggu jawabnya sudah meningkat selalu bekerja sama satu sama
lain.

c. Aspek keterampilan

Pada siklus II di aspek keterampilan sudah mengalami peningkatan, hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar sudah mencapai nilai KKM yang ada pada sekolah. Adapun
jumlah siswa yang tuntas 29 siswa dengan persentasi 82,85% dan siswa yan tidak
tuntas berjumlah 6 siswa dengan persentasi 17,14% dari jumlah siswa keseluruhan 35
siswa. Pembelajaran pada siklus II ini lebih difokuskan pada teknik passing kaki bagain
dalam sepak bola melalui pendekatan permainan bolbum.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
di simpulkan pembelajaran melalui pendekatan permainan bolbum meningkatkan hasil
belajar dan mampu meningkatkan aktivitas gerak siswa dalam permainan sepak bola
bagai siswa kelas XI TPA II SMA Negeri 2 Bone tahun pembelajaran 2021/2022.
Peningkatan hasil belajar dan aktivitas gerak siswa dalam permainan sepak bola
tersebut dapat dilihat dari tingkat ketuntasan nilai siswa pada siklus I dan Siklus IT
pada siklus I persentasi nilai ketuntasan mencapai 48,57% dan siklus II mencapai
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82,85% peningkatan hasil belajar siswa dalam permainan sepak bola dengan
menggunakan pendekatan permainan bolbum dari siklus I ke siklus II tercapai.
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